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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field risearch)
vang mengkaji tentang rekomendasi halal MUI Surakarta terhadap
rumah pemotongan hewan. Banyak rumah pemotongan hewan di
wilayah Surakarta yang belum memperoleh legalitas halal MUI,
padahal masyarakat membutuhkan jaminan halal terhadap daging
yvang akan mereka konsumsi. Permasalahannya adalah bagaimana
upaya MUI Surakarta untuk meningkatkan animo pengusaha rumah
pemotongan hewan untuk mendapatkan rekomendasi halal.
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Untuk memperoleh data
dilakukan melalui instrumen interview, maupun dokumentasi.
Sedangkan analisis data menggunakan induktif konseptual. Adapun
hasil penelitian menunjukkan bahwa MUI Surakarta belum optimal
meningkatkan animo pengusaha rumah pemotongan hewan untuk
mengajukan rekomendasi halal. Upaya yang telah dilakukan MUI
selama ini antara lain: (a)Sosialisasi melalui Dinas Pertanian dan
Peternakan,; (b)Melalui himabauan para Da’i pada waktu
menyampaikan ceramah.

Kata kunci: Rekomendasi halal, MUI Surakarta.

Pendahuluan makanan yang telah memenuhi standar

Kebutuhan makanan halal bagi  dan sesuai dengan ketentuan syariat
umat Islam menjadi sesuatu yang urgen.  Islam. Standar kehalalan tersebut me-
Makanan halal yang dimaksud adalah  liputi, halal dzatnya, halal cara mem-
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perolehnya, halal dalam memprosesnya,
halal dalam penyimpanannya, halal da-
lam pengangkutannya, dan halal dalam
penyajiannya (Departemen Agama R1,
2003:17).

Departemen Agama Republik
Indonesia telah memberikan penjelasan
tentang syarat kehalalan makanan, di-
antaranya: (a). Tidak mengandung bagian
atau benda dari binatang yang diharam-
kan dikonsumsi umat Islam; (b). Tidak
mengandung sesuatu yang dihukumi najis
oleh hukum syara’; (c). Tidak diproses
dengan menggunakan alat yang tidak
bebas dari najis; (d). Dalam proses pe-
nyimpanan tidak bersentuhan dan tidak
berdekatan dengan benda yang dihukumi
najis oleh hukum syarak (Alie, 2003:7-
8).

Pemenuhan atas kehalalan maka-
nan menjadi syarat mutlak bagi umat
Islam dan untuk jaminan perlindungan
kepada konsumen. UU Nomor 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen
menjelaskan, perlindungan konsumen di-
wujudkan untuk memberikan manfaat,
keadilan, keseimbangan, keamanan dan
keselamatan konsumen, serta kepastian
hukum (UU No.8 Tahun 1999).

Bentuk keamanan dan keselama-
tan terhadap konsumen direalisasikan
melalui jaminan halal pada makanan yang
dihasilkan. Produsen tidak boleh hanya
mementingkan keuntungan materiil (pro-
fit oriented) tanpa memperhatikan ke-
wajiban memberikan jaminan halal. Tu-
juan produksi dimaksudkan untuk me-

ningkatkan kesejahteraan manusia tidak
hanya kondisi materialnya, tetapi juga
moral sebagai sarana untuk mencapai
tujuan di hari akhirat (Efendi, 2003:7-8).

Diantara jenis makanan yang bu-
tuh jaminan halal adalah daging hewan.
Berkaitan dengan kehalalan daging he-
wan, MUI Surakarta berusaha melaku-
kan jaminan halal dengan cara memberi
rekomendasi halal terhadap rumah pe-
motongan hewan. Melalui proses ini di-
harapkan akan meminimalisir peredaran
daging haram (kehalalannya dipertanya-
kan) di pasar. Meskipun demikian, Pere-
daran daging hewan di wilayah Surakarta
masih marak ditemukan daging yang
kehalalannya dipertanyakan, diantaranya
daging sapi glonggongan, ayam tiren
(mati kemarin). Kondisi ini cukup meng-
khawatirkan, karena mayoritas kon-
sumen daging adalah umat Islam. Bagi
umat Islam, aspek halal menjadi keha-
rusan terhadap daging yang mereka kon-
sumsi.

Berdasarkan latar belakang di-
atas, permasalahan yang akan diteliti
adalah: Bagaimana kiat MUI untuk me-
ningkatkan animo pengusaha untuk me-
lakukan rekomendasi halal.

Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kiat MUI mening-
katkan animo pengusaha untuk me-
lakukan rekomendasi halal.

Sedangkan manfaat penelitian ini,
secara teoritis dapat memperkaya kha-
zanah keilmuan tentang rekomendasi
halal MUI Surakarta. Manfaat lainnya,

112 SUHUE Vol. 26, No. 2, Nopember, 2014: 111-120



secara praktis dapat memberi informasi
tentang pentingnya rekomendasi halal
bagi rumah pemotongan hewan.

Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian lapangan (field risearch), atau
penelitian survei yang mengungkap studi
kasus (case studies), untuk mencermati
persoalan yang melatarbelakangi tim-
bulnya fenomena sosial (Arikunto, 2007:
238). Terkait fokus penelitian ini, per-
masalahan yang akan dikajian adalah
seputar persoalan rekomendasi halal
MUI Surakarta terhadap rumah pemo-
tongan hewan.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah
kualitatif. Menurut John W. Creswell,
pendekatan kualitatif merupakan sebuah
proses investigasi. Secara bertahap pe-
neliti berusaha memahami fenomena
sosial dengan membedakan, memban-
dingkan, meniru, mengkatalogkan, dan
mengelompokkan objek studi. Peneliti
memasuki dunia informan dan melakukan
interaksi terus-menerus dengan informan,
dan mencari sudut pandang informan
(Patilima, 2005: 66-67).

Pada penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen utama dalam me-
ngumpulkan data. Fokus penelitiannya
ada pada persepsi dan pengalaman in-
forman dan cara mereka memandang
kehidupannya. Sehingga tujuannya bu-
kan untuk memahami realita tunggal,
melainkan realita majemuk. Penelitian

kualitatif memusatkan perhatian pada
proses yang berlangsung dan hasilnya
(Patilima, 2005: 66-67). Dengan demi-
kian, secara kualitatif penelitian ini
menggunakan analisis mendalam (in-
depth analysis) untuk memperoleh data
dan informasi tentang rekomendasi halal
MUI Surakarta terkait latarbelakang
adanya rekomendasi tersebut dan ba-
gaimana kiat MUI meningkatkan animo
pengusaha untuk melakukan rekomen-
dasi halal.

3. Sumber Data

Data yang akan digali dalam
penelitian ini bisa dilakukan melalui
instrumen interview, maupun dokumen-
tasi. Data yang terkumpul dapat dikate-
gorikan sebagai data primer dan se-
kunder. Data primer diperoleh dari
sumber pertama, melalui prosedur wa-
wancara mendalam (in depth interview)
kepada pengurus MUI Surakarta. serta
prosedur domumentasi dilakukan dengan
mendokumentasikan sumber data se-
kunder yang diperoleh dari informan,
jurnal, penelitian, maupun arsip (Azwar,
2003: 36).

Penelitian ini menggunakan sum-
ber data sekunder yang diambil dari data
bibliografis (kepustakaan). Data digali
dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah,
kemudian dirumuskan dalam konsep
yang terstruktur. Selanjutnya, data se-
kunder tersebut dikorelasikan dengan
data-data primer berupa temuan empiris
yang digali dari informasi produsen ma-
kanan. Guna mendukung temuan empiris
tersebut, teknik pengumpulan data meng-
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gunakan tahapan-tahapan sebagai
berikut:

Wawancara mendalam (in depth
interview). Metode wawancara diguna-
kan untuk mengumpulkan data primer.
Penggunaan pada data primer lebih pada
hal-hal yang bersifat teknis penelitian,
dengan melakukan wawancara kepada
pengurus MUI Surakarta. Dalam teknis
pelaksanaan metode wawancara, pene-
litian ini akan menggunakan metode
wawancara semi terstruktur, dengan me-
ngajukan pertanyaan yang telah disiapkan
kepada informan. Kemudian, satu-per-
satu pertanyaan tersebut diperdalam de-
ngan mengorek keterangan lebih lanjut.
Dengan demikian jawaban yang diper-
oleh bisa meliputi semua variabel dengan
keterangan yang lengkap dan mendalam
(Arikunto, 1998:231-232).

4. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian
kualitatif yang mengambil data melalui
metode wawancara, sehingga diperlukan
langkah-langkah sebagai berikut: per-
tama, perlu dilakukan transkripsi untuk
menuangkan data interview ke dalam
bentuk tulisan. Kedua, pengorganisasian
data (Patilima, 2005: 92), untuk dike-
lompokkan ke dalam beberapa bagian,
sehingga dapat diperoleh analisis kritis
secara akurat terhadap data tersebut.

5. Analisis Data

Metode analisis data dalam pe-
nelitian ini menggunakan analisis induktif
konseptual, yaitu melakukan analisis
terhadap obyek penelitian bertolak dari
fakta atau informasi empiris untuk mem-

bangun konsep, hipotesis dan teori. Jadi
analisis dilakukan berangkat dari fakta
atau informasi untuk kemudian ditran-
formasikan ke dalam sebuah konsep.
Dengan metode analisis ini akan diper-
oleh makna atas dasar inter-relasi dalam
sistem kategori yang lebih alamiah, di
mana sebab keseluruhan kategori tetap
dipertahankan sebagai fakta nominal
dalam jalinan sistem kategorial masing-
masing tanpa reduksi ke dalam ukuran-
ukuran pengangkaan (Muslimin, 2002:
142).

Hasil dan Pembahasan
1. Profil MUI Surakarta

Sebelum Revolusi Kemerdekaan
RI45, Pada masa penjajahan Belanda
tahun 1925 ulama-ulama di Surakarta
sering berkumpul jika menghadapi ma-
salah yang datang dari luar dan dari da-
lam. Masalah yang dimusyawarahkan
ulama Surakarta antara lain: 1. Hukum
memakai jas, bantal dan dasi; 2. Hukum
gamelan dan tari karya; 3. Hukum men-
dirikan masjid lebih dari satu dalam satu
desa; 4. Menolak opera dalam sekaten
untuk memperagakan manasik haji oleh
pengusaha Belanda. Setelah Proklamasi
RI45 para politisi membentuk wadah
majelis syuramuslimin Indonesia (Ma-
syumi) dan ibu-ibu membentuk Muslimat

Sebelum MUI Pusat didirikan, di
Surakarta telah berdiri Badan Pekerja
Ulama pada tahun 1962 yang dibentuk
di rumah H.A. Ma’Ali Sondakan dan
diketuai oleh K.H Mansur Suhadi. Badan
ini bertugas menggerakkan umat Islam
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pada saat-saat tertentu, antara lain yang
telah terlaksana adalah: Peringatan Hari
Besar Agama Islam (PHBI) yang di-
pimpin oleh H. Bilal dan H. Umar Sya-
hid, tahun 1966 menghadapi persatuan
anti Swapraja yang ingin menghapus
Sekaten. Badan Pekerja Ulama ini belum
diakui pemerintah. Setelah tahun 1975
MUI pusat diresmikan berdiri, maka
Badan Kerja Ulama Surakarta diminta
oleh MUI pusat untuk merubahnya dan
membentuk MUI Surakarta, sehingga di-
akui oleh pemerintah. Ketua MUI Sura-
karta yang pertama adalah K.H Ali
Darokah dan sekarang MUI Surakarta
berkantor di Komplek Masjid Agung
Surakarta.

MUI adalah kumpulan ulama dan
cendekiawan muslim se Indonesia yang
mewadahi semua persoalan umat Islam
dan menjabatani dengan pemerintah.
Sedangkan MUI Surakarta berarti kum-
pulan ulama dan cendekiawan muslim se
Surakarta diantaranya: Muhammadiyah,
Nahdhatul Ulama, Al Islam, MTA, As
Salam.

Majelis Ulama Indonesia Kota
Surakarta periode 2007-2012 diketuai
oleh Prof. H. Moch. Sholeh Y. A Ichrom
Ph. D. Terdiri dari enam komisi, yaitu:
Komisi Fatwa, Komisi Kajian Hukum
Islam, Komisi Dakwah dan Pemba-
ngunan, Komisi Pendidikan dan Kewa-
nitaan, Komisi Kesra dan Pemberda-
yaan Dana Umat, Komisi Ukhuwah
Islamiyah dan Kerukunan Hidup Antar
Umat Beragaman.

Komiai Fatwa pada periode
2007-2012 diketuai oleh KH. Drs.
Subari, yang diantara program kerjanya
adalah menganjurkan kepada umat Islam
untuk mengkonsumsi makanan dan mi-
numan yang halal dengan memperhatikan
bahan-bahan yang di konsumsi melalui
media. Rekomendasi halal adalah salah
satu wujud dari program kerja komisi
fatwa dalam penganjuran untuk meng-
konsumsi makanan halal dalam hal ini
adalah daging potong. Maksud dari re-
komendasi halal sendiri adalah MUI
menanggung bahwa hasil sembelihan
hewan ternak itu sudah halal karena su-
dah diperiksa oleh MUI. Pemeriksaan
dilakukaan untuk mengetahui dan me-
mastikan bahwa penyembelihan hewan
ternak itu sudah sesuai dengan syariat
Islam. Dalam menjalankan program
kerjanya, MUI dibagi menjadi beberapa
komisi, yaitu:

Komisi Fatwa Fatwa bertugas untuk:

1. Mendorong peningkatan kegiatan
fatwa syariah di kalangan ulama
melalui forum yang ada, yang diakui
oleh MUI,

2. Membentuk forum konsultasi dan
bimbingan Hukum Islam kepada
umat,

3. Menyampaikan nasehat kepada pe-
merintah mengenai masalah-masalah
agama dan kemasyarakatan,

4. Mensosialisasikan keputusan-kepu-
tusan fatwa MUI dan Inventarisasi
yuriprudensi Hukum Islam,
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5. Menganjurkan kepada umat Islam

untuk mengkonsumsi makanan dan
minuman yang halal dengan mem-
perhatikan bahan-bahan yang di
konsumsi melalui media

Komisi Hukum Islam

1.

Bekerjasama dengan cendekiawan
muslim dan lembaga masyarakat
dalam rangka pengembangan kajian
Islam

Menyelenggarakan diskusi /seminar
tentang: Aliran Agama yang menyim-
pang, Busana yang sopan/ pertun-
jukan yang Islami, Konversi Syar’l,
Konvensi HAM dan Masalah Aktual

Komisi Dakwah dan Pembangunan

1.

Bersama MUI tingkat kecamatan,
ormas Islam, elemen umat Islam dan
Peerintah, meningkatkan Konsoli-
dasi, koordinasi dan suasana sekon-
dusif mungkin dalam wilayah Sura-
karta

Meningkatkan sosialisasi tentang
syariat Islam dalam setiap kesem-
patan dakwah dan berusaha meng-
gunakan fasilitas media cetak mau-
pun elektronik yang semakin maju
berkembang

. Selalu berusaha dalam setiap perbe-

daan untuk berpegang teguh kepada
visi perjuangan Izzul Islam wal
Muslimin serta Iqgomatuddin
Berusaha berdakwah degan motivasi
dan mobilisasi gerakan Amar Ma’ruf
Nahi Mungkar dengan Konsep Al
Quran dan Sunnah

5. Menjelaskan kepada masyarakat,
khususnya umat Islam, untuk lebih
pandai dan arif dalam menyalurkan
aspirasi politik dalam segala kesem-
patan

6. Mengajak masyarakat dan umat Is-
lam untuk bersikap gqana’ah, sabar,
dan bijaksana (belajar mengambil
hikmah) dalam menyikapi situasi
Negara yang makin sulit

7. Mengadakan penelitian tentang peta
dakwah di Surakarta

8. Menjadikan masjid sebagai pusat
kegiatan dakwah, social dan ekono-
miumat Islam

Komisi Pendidikan dan Kewanitaan
Bidang Pendidikan

1. Menyelenggarakan seminar pen-
didikan Islam

2. Mendorong dan menimbang penye-
lenggaraan pesantren intensif di
sekolah

3. Melakukan sosialisasi tehadap
bahaya kenakalan remaja dalam
berbagai bentuk kejahatan dan
kemaksiatan

4. Mewujudkan program kerja dalam
mendirikan PPEU (Pusat Peber-
dayaan Ekonmi Umat) di lahan yang
di sediakan oleh pemkot.

5. Memperjuangkan operasional dari
LP. POM yang selama ini belum
mendapatkan rekomendasidari MUI
Propinsi wilayah Jawa Tengah

6. Mendorong ormas-ormas Islam un-
tuk memperbanyak pendirian madra-
sah Diniyah (MADIN)
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Bidang Kewanitaan

1. Mensosialisasikan konsep gender
dalam Islam terhadap kaum perem-
puan

2. Mengadakan kerjasama dengan
lembaga pendidikan Islam untuk
meningkatkan kesadaran terhadap
hak-hak kaum perempuan

3. Mengusahakan adanya seminar ten-
tang pemberdayaan perempuan

4. Melakukan pembinaan terhadap ke-
pribadian Islami bagi anggota ke-
luarga, mengenai perempuan sebagai
Soko Guru Negara dan sumber pen-
didikan dasar bagi generasi men-
datang

Komisi Kesradan Pemberdayaan

Dana Umat

1. Meningkatkan kesadaran masyara-
kat Islam terhadap bahayap raktek
riba, serta pentingnya bermuamalah
secara syariat Islam

2. Mendorong ormas Islam untuk
membentuk lembaga pengelolaan
zakat, infaq, shadaqah dan wakaf
(ZISWAF)

3. Mendorong seama lembaga social
untuk meningkatkan kepedulian
terhadap nasib anak yatim, fakir
miskin dan putus sekolah

Komisi Ukhuwah Islamiyah dan Keru-

kunan Hidup antar Umat Beragama
Bidang Ukhuwah Islamiyah

1. Mengadakan Silaturahim secara rutin
dengan tokoh-tooh umat Islam/

ormas Islam dengan tujuan meng-
hidupkan Ukhuwah Islamiyh

2. Mewujudkan terjalinya Ukhuwah
Islamiyah yang dapat memberikan
dampak positif bagi persatuan dan
kesatuan bangsa
Bidang Kerukunan Hidup antar
Umat Beragama

1. Membentuk FKUB (Forum Keru-
kunan Umat Beragama) jika terjadi
friksi antar umat beragama

2. Membangun sikap hidup untuk saling
menghormati dan pengertian antar
umat yang berbeda agama.

2. Kiat MUI Meningkatkan Animo
Untuk Memperoleh Rekomen-
dasi Halal

Banyaknya tempat pemotongan
hewan sebenarnya memberi kemudahan
bagi konsumen untuk memperoleh ke-
butuhan daging. Kemudahan tersebut,
bagi konsumen muslim juga menimbul-
kan kekhawatiran terkait kualitas daging
apabila ditinjau dari segi kehalalannya.
Karena aspek kehalalan memiliki impli-
kasi yang luas terhadap setiap makanan
yang dikonsumsi. Upaya memberi jami-
nan halal kepada konsumen muslim me-
rupakan bagian penting dari perlindu-
ngan konsumen (Burhanuddin S, 2010:
3).

Dalam rangka memberi perlin-
dungan konsumen terhadap peredaran
daging yang kehalalannya dipertanyakan,
MUI Surakarta mengeluarkan surat per-
nyataan berupa rekomendasi halal ter-
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hadap rumah pemotongan hewan. Reko-
mendasi halal ini dikeluarkan bertujuan
untuk memberi kepastian kehalalan da-
ging, sehingga dapat menentramkan batin
konsumen muslim. Meskipun aspek ke-
halalan ini penting, namun tidak semua
pengusaha pemotongan hewan di wila-
yah Surakarta memiliki kesadaran me-
ngajukan rekomendasi halal. Melihat
fenomena tersebut, bagaimana solusi yang
dilakukan MUI Surakarta meningkatkan
animo pengusaha untuk mengajukan
rekomendasi halal.

Secara prosedural, rekomendasi
halal diberikan kepada pengusaha pe-
motongan hewan yang mengajukan per-
mohonan. Rekomendasi ini diberikan
berkat kesadaran dari pengusaha untuk
mendapatkan jaminan bahwa rumah pe-
motongan hewannya menghasilkan pro-
duk daging yang halal. Dalam konteks
ini, tidak ada upaya MUI Surakarta
untuk meningkatkan animo pengusaha
untuk melakukan rekomendasi halal,
demikian penjelasan KH. Amir.

Berdasarkan keterangan di atas,
MUI Surakarta tidak pernah melakukan
himbauan secara langsung kepada pe-
ngusaha untuk melakukan rekomendasi
halal terhadap rumah pemotongan he-
wannya. Himbauan terhadap masyarakat
tentang pentingnya makanan halal
menurut KH. Amir, penjelasannya
diserahkan kepada para Da’i di wilayah
Surakarta ketika memberikan ceramah
di forum pengajian. Menyerahkan kepa-
da para Da’i untuk menyampaikan ce-

ramah dengan tanpa dibekali konsep
dapat menimbulkan ketidakseragaman
penjelasan terhadap permasalahan ter-
sebut, misalnya kesepahaman tentang
tata cara penyembelihan yang telah di-
rumuskan MUL

Menurut KH. Subari, berkaitan
dengan sosialisasi rekomendasi halal,
MUI Surakarta tidak langsung melaku-
kannya kepada masyarakat, namun be-
kerjasama dengan Dinas Pertanian dan
Peternakan. Melalui lembaga tersebut
informasi tentang rekomendasi halal
dapat disampaikan kepada masyarakat.

Bagi pengusaha yang tidak me-
respon keberadaan rekomendasi halal,
MUI tidak bisa memberi teguran kepada
mereka. Hal ini bisa dipahami, sifat re-
komendasi memang tidak mengikat
kepada semua kalangan masyarakat
untuk mengikuti anjuran tersebut. Reko-
mendasi hanya mengikat kepada pengu-
saha yang telah memperoleh rekomen-
dasi halal. Misalnya, MUI dapat memberi
teguran kepada pengusaha yang telah
memperoleh rekomendasi halal, apabila
melakukan penyimpangan dalam proses
penyembelihan hewan.

Mengingat pentingnya kebutuhan
jaminan halal bagi komsumen, MUI
dapat melakukan tindakan pro aktif
melakukan sosialisasi kepada masya-
rakat luas tentang pentingnya daging halal.
Apalagi faktor utama yang mendorong
rekomendasi halal berawal dari desakan
masyarakat yang kritis dan prihatin ter-
hadap peredaran daging yang kehala-
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lannya diragukan. Untuk mewujudkan 1. Rekomendasi halal terhadap rumah

kemaslahatan masyarakat secara luas, pemotongan hewan yang dikeluarkan
langkah-langkah sosialisasi perlu di- MUI merupakan sikap responsif
lakukan secara langsung. Meskipun MUI MUI menanggapi kehendak masya-
sudah melakukan sosialisasi melalui rakat yang membutuhkan jaminan
Dinas Pertanian dan Peternakan, sosia- halal dan sekaligus sebagai bentuk
lisasi lebih intensif perlu ditingkatkan, perlidungan konsumen.
diantaranya dengan bekerjasamadengan 2. MUI Surakarta belum optimal me-
ormas Islam di wilayah Surakarta dan ningkatkan animo pengusaha rumah
informasi diberbagai media, baik cetak pemotongan hewan untuk meng-
maupun elektronik yang berisi pesan ajukan rekomendasi halal. Upaya
moral tentang penting mengkonsumsi yang telah dilakukan MUI selama ini
daging halal. antara lain: a. Sosialisasi melalui

Dinas Pertanian dan Peternakan; b.
Kesimpulan Melalui himabauan para Da’i pada

Berdasarkan uraian di atas, dapat waktu menyampaikan ceramah.
ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
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